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THE CORRELATION BETWEEN LEARNING STYLE AND GRADE POINT OF 
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ABSTRACT 

Achievement Index (IP) is a reflection of the results of the scores achieved from learning in students 

in each semester. Learning outcomes can be influenced by many factors. One of the factors that can 

affect learning outcomes is learning styles. Learning styles have an important role in the learning 
process, this is because if students understand and understand the learning styles that suit themselves, 

these students will easily absorb information and integrate the learning process. The learning style 

used is VARK (Visual, Audio, Read and Kinesthetic) which is the most widely used learning style 
because it is easy to apply. This study aims to determine the relationship between learning styles and 

GPA. The research design used analytical method with cross sectional approach. The population of 

this study was 59 respondents using primary data through filling out the VARK questionnaire for 
Dental Medicine students at the Muhammadiyah University of Semarang. The univariate results 

showed that the most learning styles were kinesthetic 51 people (86.4%) and the most dominant 

achievement index was very satisfying as many as 38 people (64.4%). The bivariate results using the 

Chi-square test obtained p-value <0.05, it can be said that there is a relationship between learning 
styles and the student achievement index of the Faculty of Dentistry Muhammadiyah University of 

Semarang. 

 

Keywords: IP, learning style, learning outcomes, VARK 
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Latar Belakang: Indeks Prestasi (IP) adalah cerminan hasil nilai yang dicapai dari pembelajaran 

pada mahasiswa pada setiap semester. Hasil belajar dapat dipengaruhi oleh banyak faktor. Salah satu 
faktor yang dapat mempengaruhi hasil belajar adalah gaya belajar. Gaya belajar mempunyai peranan 

penting dalam proses pembelajaran, hal ini dikarenakan apabila mahasiswa memahami serta 

mengerti gaya belajar yang sesuai dengan dirinya maka mahasiswa tersebut akan mudah menyerap 

informasi dan mengintegrasikan proses belajar tersebut. Gaya belajar yang digunakan adalah VARK 
(Visual, Audio, Read dan Kinestetik) merupakan gaya belajar yang paling banyak digunakan karena 

mudah dalam penerapannya Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan gaya 

belajar dengan Indeks Prestasi. Metode: Desain penelitian menggunakan metode analitik dengan 
pendekatan cross sectional. Populasi penelitian ini sebanyak 59 responden menggunakan data primer 

melalui pengisian kuisoner VARK pada mahasiswa Kedokteran Gigi Universitas Muhammadiyah 

Semarang. Kesimpulan: Hasil analisis bivariat menggunakan uji Chi-square diperoleh nilai p-value 
< 0,05 maka dapat dikatakan bahwa adanya hubungan gaya belajar dengan Indeks Prestasi 

mahasiswa Fakultas Kedokteran Gigi Universitas Muhammadiyah Semarang. Hasil analisis univariat 

didapatkan bahwa gaya belajar yang paling banyak adalah kinestetik 51orang (86,4%) dan Indeks 

Prestasi yang paling dominan adalah sangat memuaskan sebanyak 38 orang (64,4%).  

 

Kata Kunci: IP, gaya belajar, hasil belajar, VARK 
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PENDAHULUAN 

Belajar merupakan proses signifikan dalam kehidupan manusia. Terdapat ungkapan 

yang menyatakan bahwa manusia tidak dapat dipisahkan dari proses belajar. Manusia akan 

terus belajar sehingga belajar menjadi kebutuhan manusia.  Terdapat tiga unsur penting 

dalam proses belajar yaitu, peserta didik baik siswa ataupun mahasiswa, tenaga pengajar 

baik guru ataupun dosen, dan tujuan dari proses belajar (Permana, 2016). 

Tujuan dari proses belajar yaitu mewujudkan perubahan keseluruhan dari tingkah 

laku sebagai hasil interaksi individu dengan lingkungannya. Hasil dari proses belajar adalah 

prestasi belajar, prestasi belajar diperoleh setelah melalui proses pembelajaran dalam rentang 

waktu tertentu (Yulianti, 2017; Rahmawati et al., 2018). Peraturan Akademik Universitas 

Muhammadiyah Semarang Tahun 2019, tingkat keberhasilan mahasiswa dalam satu 

semester dinyatakan dengan Indeks Prestasi (IP) yaitu dengan menghitung setiap bobot sks 

dalam satu mata kuliah hanya satu kali dipergunakan sebagai pembagi dan nilai yang 

dipergunakan adalah nilai yang tertinggi. Kemudian tingkat keberhasilan mahasiswa dari 

semester pertama sampai akhir dinyatakan dengan Indeks Prestasi Kumulatif (IPK). Cara 

perhitungan IPK yaitu besarnya seluruh sks mata kuliah yang diambil dikalikan dengan nilai 

bobot masing-masing mata kuliah dibagi dengan jumlah SKS mata kuliah yang diambil. 

Prestasi belajar dipengaruhi oleh dua faktor yaitu, faktor internal dan faktor eksternal.  

Faktor yang terdapat dalam diri individu saat melakukan proses belajar disebut dengan faktor 

internal sedangkan faktor yang berasal dari luar individu saat melakukan proses belajar 

disebut dengan faktor eksternal. Salah satu faktor internal yang mempengaruhi prestasi 

belajar adalah gaya belajar (Rahmawati et al., 2018). Gaya belajar merupakan cara paling 

efektif yang dilakukan oleh individu untuk menyerap, memahami, dan mengolah informasi 

yang telah diperoleh.  

Gaya belajar mempunyai peranan penting dalam proses pembelajaran, hal ini 

dikarenakan apabila mahasiswa memahami serta mengerti gaya belajar yang sesuai dengan 

dirinya maka mahasiswa tersebut akan mudah menyerap informasi dan mengintegrasikan 

proses belajar tersebut. Kunci keberhasilan dalam proses belajar adalah mengetahui gaya 

belajar dan keunikan dalam masing-masing individu (Keliat, 2016; Kiay Demak, 2018; 

Papilaya, 2016). Terdapat bermacam-macam teori mengenai gaya belajar salah satunya gaya 

belajar menurut Dunn & Dunn, Honey Mumford, 
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Kolb’s learning style, dan Neil’s Fleming’s visual, auditory, read/write dan kinesthetic 

(VARK).  Gaya belajar VARK merupakan gaya belajar yang paling banyak digunakan 

karena mudah dalam penerapannya (Abdillah, Pamungkasari and Damayanti, 2017; Saran, 

Kumar and Pentapati, 2015). 

Gaya belajar VARK merupakan gaya belajar yang paling sering digunakan dan 

mudah dalam penerapannya. Gaya belajar visual merupakan gaya belajar dengan cara 

mengamati dan menggambar biasanya menggunakan diagram, chart ataupun mindmaps. 

Gaya belajar auditorial merupakan gaya belajar dengan cara mendengar dan berbicara, 

individu cenderung lebih mudah menangkap pembelajaran pada perkuliahan, podcast dan 

oral discussion. Gaya belajar read/write merupakan gaya belajar dengan cara menuliskan 

apa yang telah dipelajari dalam bentuk kalimat sehingga dengan cara tersebut individu dapat 

dengan mudah menyerap ilmu pengetahuan. (Rahmawati et al., 2018). Sedangkan gaya 

belajar kinestetik merupakan gaya belajar dengan cara gerakan fisik seperti bergerak dan 

berbuat. Biasanya gaya belajar ini menggunakan cara simulasi, role playing, workshops, 

ataupun langsung praktek dalam belajarnya (Liew, Sidhu and Barua, 2015; Aldosari et al., 

2018). 

Sistem pembelajaran dalam pendidikan kedokteran gigi yang digunakan adalah 

sistem Interactive, Problem Based Learning (PBL) yang diterapkan mempunyai banyak 

manfaat seperti mahasiswa mempunyai keberanian dalam mengungkapkan pendapat, 

meningkatkan keaktifan dan melatih kemampuan dalam komunikasi serta melatih 

mahasiswa untuk berpikir kritis (Sari, Natasha and Shafira, 2015; Abdillah, Pamungkasari 

and Damayanti, 2017). 

Sistem pembelajaran Problem Based Learning (PBL) tersebut juga diterapkan di 

Fakultas Kedokteran Gigi Universitas Muhammadiyah Semarang. Sistem yang digunakan 

merupakan sistem blok yang ditempuh selama 7 minggu. Sistem blok tersebut terdiri dari 

pembekalan perkuliahan, Tutorial, Skill lab, Praktikum dan Field Lab. Penelitian oleh 

Bennadi menunjukkan bahwa gaya belajar yang sesuai dengan mahasiswa kedokteran gigi 

yang menggunakan sistem Problem Based Learning (PBL) yaitu gaya belajar multi modal 

yang mana mahasiswa tersebut mempunyai lebih dari satu tipe gaya belajar. Gaya belajar ini 

sangat membantu mahasiswa dalam memahami pembelajaran serta mengingat 

pembelajaran. Pada penelitian ini juga, besar gaya belajar dapat mempengaruhi Indeks 

Prestasi (IP) yaitu 86%(Safika, Sivashankari and Ganesh, 2016). 

Dengan diterapkannya sistem blok tersebut, mahasiswa dituntut untuk memahami 

pembelajaran dengan cepat, dan seharusnya mahasiswa dapat mengetahui gaya belajar yang 
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sesuai dengan mereka sehingga mahasiswa dapat dengan mudah memperoleh prestasi 

belajar yang diinginkan. Menurut Peraturan Akademik Universitas Muhammadiyah 

Semarang tahun 2019, salah satu indikator yang digunakan untuk mengukur keberhasilan 

proses belajar adalah Indeks Prestasi (IP) yang dicapai tiap semester. 

Penelitian tentang hubungan gaya belajar terhadap Indeks Prestasi (IP) belum pernah 

dilakukan di FKG Unimus. Oleh karena itu, penelitian ini dirancang untuk mengetahui 

hubungan gaya belajar terhadap Indeks Prestasi (IP) pada mahasiswa progam Fakultas 

Kedokteran Gigi Universitas Muhammadiyah Semarang. 

METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang menggunakan metode analitik 

dengan pendekatan cross sectional. Penelitian ini bertujuan untuk menghubungkan antara 

variabel dependen yaitu Indeks Prestasi (IP) dengan variabel independen yaitu gaya belajar. 

Indikator penilaian dari Indeks Prestasi (IP) yaitu lulus biasa dengan nilai 2,00-2,75, 

memuaskan dengan nilai 2,76-3,00, sangat memuaskan dengan nilai 3,01-3,50 dan cumlaude 

dengan nilai 3,51-4,00. Subyek dalam penelitian yaitu mahasiswa Fakultas Kedokteran Gigi 

Universitas Muhammadiyah Semarang dengan Indeks prestasi yang diperoleh di semester 1 

dan semester 2 sebanyak 59 responden. 

 Data penelitian ini berupa data primer dan sekunder. Data primer diperoleh dari 

pengisian kuesioner VARK secara online menggunakan google form, dan data sekunder 

diperoleh dari data jumlah mahasiswa Fakultas Kedokteran gigi Universitas Muhammadiyah 

angkatan 2016, 2017, dan 2018. Pengolahan data dilakukan dengan menggunakan analisis 

univariat dan analisis bivariat. Analisis univariat merupakan analisis yang bertujuan untuk 

mendeskripsikan karakteristik dari hasil penelitian. Analisis univariat menjelaskan distribusi 

dan persentase dari hasil penelitian sedangkan analisis bivariat merupakan uji hipotesis 

dalam penelitian. Penelitian ini menggunakan uji hipotesis chi-square.  

HASIL 

Karakteristik Responden 

Berikut merupakan distribusi frekuensi gaya belajar pada mahasiswa Fakultas 

Kedokteran Gigi Universitas Muhammadiyah 
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Tabel 4.1 Distribusi Frekuensi Gaya Belajar Mahasiswa Fakultas Kedokteran Gigi 

Universitas Muhammadiyah Semarang 

 
Gaya Belajar Frekuensi (n) Persentase (%) 

Audio 7 11,9 

Read/Write 1 1,7 

Kinestetik 51 86,4 

Total 59 100 

 

Berdasarkan distribusi frekuensi gaya belajar mahasiswa kedokteran gigi 

Universitas Muhammadiyah Semarang diketahui gaya belajar yang paling banyak 

adalah kinestetik sebanyak 51orang (86,4%) dan yang paling rendah adalah gaya belajar 

read/write sebanyak 1 orang (1,7%). 

Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi Indeks Prestasi Semester 1 Mahasiswa Fakultas 

Kedokteran Gigi Universitas Muhammadiyah Semarang  

 

Berdasarkan distribusi frekuensi Indeks Prestasi semester 1 mahasiswa 

kedokteran gigi Universitas Muhammadiyah Semarang diketahui Indeks Prestasi yang 

paling banyak adalah sangat memuaskan (3,01 - 3,50) sebanyak 32 orang (54,2%) dan 

yang paling rendah adalah indeks prestasi dengan lulus biasa (2,00 – 2,75) sebanyak 5 

orang (8,5%). 

  

IP Semester 1 Frekuensi (n) Persentase (%) 

Lulus Biasa 5 8,5 

Memuaskan 12 20,3 

Sangat Memuaskan 32 54,2 

Cumlaude 10 16,9 

Total 59 100 
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Tabel 4.3 Distribusi Frekuensi Indeks Prestasi Semester 2 Mahasiswa Fakultas 

Kedokteran Gigi Universitas Muhammadiyah Semarang  

 
IP Semester 2 Frekuensi (n) Persentase (%) 

Lulus Biasa (2,00- 2,75) 3 5,1 

Memuaskan (2,76 – 3,00) 16 27,1 

Sangat Memuaskan (3,01 – 3,50) 38 64,4 

Cumlaude (3,51 – 4,00) 2 3,4 

Total 59 100 

       

Berdasarkan distribusi frekuensi Indeks Prestasi semester 2 mahasiswa 

kedokteran gigi Universitas Muhammadiyah Semarang diketahui Indeks Prestasi yang 

paling banyak adalah sangat memuaskan (3,01 - 3,50) sebanyak 38 orang (64,4%) dan 

yang paling rendah adalah indeks prestasi dengan cumlaude (3,51 – 4,00) sebanyak 2 

orang (3,4%). 

Hubungan Gaya Belajar dengan Indeks Prestasi 

Hubungan gaya belajar dengan indeks prestasi dapat dilihat pada table berikut : 

Tabel 4.4 Hubungan Gaya Belajar Dengan Indeks Prestasi Semester 1 Mahasiswa 

Kedokteran Gigi Universitas Muhammadiyah Semarang 
 

 

 

 

 

 

 

 

 Berdasarkan hasil analisis bivariat diperoleh hubungan gaya belajar dengan 

indeks prestasi semester 1 mahasiswa Fakultas Kedokteran Gigi Universitas 

Muhammadiyah Semarang menunjukkan bahwa dari 59 responden gaya belajar 

yang paling tinggi yakni kinestetik dengan indeks prestasi mahasiswa yang 

diperoleh sangat memuaskan sebanyak 28 responden dengan persentase 54,9%. 

Selain itu gaya belajar auditorial sebanyak 3 responden dengan persentase 42,9% 

dan gaya belajar read/write sebanyak 1 responden dengan persentase 100%. Pada 

Gaya 

Belajar 

Kategori IP Semester 1  

P-

valu

e 

Lulus 

Biasa 

Memuaskan Sangat 

Memuaskan 

Cumlaude  Total  

 n % n % n % n % N %  

Audio 1 14,3 1 14,3 3 42,9 2 28,6 7 100  

Read/Writ

e 

0 0 0 0 1 100 0 0 1 100 0,00

4 

Kinestetik 4 7,8 11 21,6 28 54,9 8 15,7 51 100  

Total 5 8,5 12 20,3 32 54,2 10 16,9 59 100  

https://repository.unimus.ac.id

https://repository.unimus.ac.id


6 
 

 
 

kategori Indeks Prestasi (IP) Cumlaude didapatkan bahwa responden dengan gaya 

belajar auditorial sebanyak 2 responden dengan persentase sebanyak 28,6%. Selain 

itu responden dengan gaya belajar kinestetik sebanyak 8 responden dengan 

persentase sebanyak 15,7%.  

  Pada kategori memuaskan didapatkan hasil yakni responden dengan gaya 

belajar auditorial sebanyak 1 responden dengan persentase sebanyak 14,3% 

sedangkan responden dengan gaya belajar kinestetik sebanyak 11 responden 

dengan persentase 21,6%. Pada kategori lulus biasa didapatkan hasil yakni 

responden dengan gaya belajar auditorial sebanyak 1 responden dengan persentase 

14,3% sedangkan responden dengan gaya belajar kinestetik sebanyak 4 responden 

dengan persentase 7,8%. Dari hasil pengujian menggunakan uji Chi-squre 

diperoleh nilai p-value sebesar 0,004 < 0,05 maka dapat dikatakan bahwa ada 

hubungan positif gaya belajar dengan indeks prestasi semester 1 mahasiswa 

Fakultas Kedokteran Gigi Universitas Muhammadiyah Semarang artinya jika gaya 

belajar tinggi maka indeks prestasi yang diperoleh juga semakin meningkat.  

Tabel 4.5 Hubungan Gaya Belajar Dengan Indeks Prestasi Semester 2 Mahasiswa 

Kedokteran Gigi Universitas Muhammadiyah Semarang  

 

 Berdasarkan hasil analisis bivariat diperoleh hubungan gaya belajar dengan 

indeks prestasi semester 2 mahasiswa Fakultas Kedokteran Gigi Universitas 

Muhammadiyah Semarang menunjukkan bahwa dari 59 responden gaya belajar 

yang paling tinggi yakni kinestetik dengan indeks prestasi mahasiswa yang 

diperoleh sangat memuaskan sebanyak 33 responden dengan persentase 64,7% 

sedangkan responden dengan gaya belajar auditorial sebanyak 4 responden dengan 

persentase 57,1% dan responden dengan gaya belajar read/write sebanyak 1 

responden dengan persentase 100%. Pada kategori cumlaude didapatkan hasil 

bahwa responden dengan gaya belajar kinestetik sebanyak 2% dengan persentase 

3,9%.  

Gaya 

Belajar 

Kategori IP Semester 2  

P-

value 

Lulus 

Biasa 

Memuaskan Sangat 

Memuaskan 

Cumlaude  Total  

 n % n % n % n % N %  

Audio 1 14,

3 

2 28,6 4 57,1 0 0 7 100  

Read/Write 0 0 0 0 1 100 0 0 1 100 0,026 

Kinestetik 2 3,9 14 27,5 33 64,7 2 3,9 51 100  

Total 3 5,1 16 27,1 38 64,4 2 3,4 59 100  
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 Pada kategori memuaskan didapatkan hasil yakni responden dengan gaya 

belajar kinestetik merupakan gaya belajar yang paling banyak digunakan yaitu 

sebanyak 14 responden dengan persentase 27,5% sedangkan responden dengan 

gaya belajar auditorial sebanyak 2 responden dengan persentase 28,6%. Pada 

kategori Indeks Prestasi (IP) lulus biasa didapatkan hasil bahwa responden dengan 

gaya belajar kinestetik sebanyak 2 responden dengan persentase 3,9% dan 

responden dengan gaya belajar auditorial sebanyak 1 responden dengan persentase 

14,3%. Dari hasil pengujian menggunakan uji Chi-squre diperoleh nilai p-value 

sebesar 0,026 < 0,05 maka dapat dikatakan bahwa ada hubungan positif gaya 

belajar dengan indeks prestasi semester 2 mahasiswa kedokteran gigi Universitas 

Muhammadiyah Semarang artinya jika gaya belajar tinggi maka indeks prestasi 

yang diperoleh juga semakin meningkat. 

PEMBAHASAN 

 Penelitian ini merupakan penelitian yang menggunakan metode analitik 

dengan pendekatan cross sectional. Penelitian ini bertujuan untuk menghubungkan 

antara variabel dependen yaitu Indeks Prestasi (IP) dengan variabel independen 

yaitu gaya belajar. Indikator penilaian dari Indeks Prestasi (IP) yaitu lulus biasa 

dengan nilai 2,00-2,75, memuaskan dengan nilai 2,76-3,00, sangat memuaskan 

dengan nilai 3,01-3,50 dan cumlaude dengan nilai 3,51-4,00. Subyek dalam 

penelitian yaitu mahasiswa Fakultas Kedokteran Gigi Universitas Muhammadiyah 

Semarang dengan Indeks prestasi yang diperoleh di semester 1 dan semester 2 

sebanyak 59 responden. 

 Pada penelitian ini didapatkan bahwa adanya hubungan gaya belajar dengan 

indeks prestasi mahasiswa (IP) secara positif, dimana pada penelitian ini diperoleh 

nilai p-value < 0,05 menunjukkan bahwa jika gaya belajar mahasiswa meningkat 

maka indeks prestasi yang diperoleh juga tinggi. Hal ini, sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh (Hardiansyah dan Hardian, 2014) bahwa terdapat hubungan 

positif antara gaya belajar terhadap prestasi akademik mahasiswa Fakultas 

Kedokteran Universitas Diponegoro. Penelitian lain yang dilakukan oleh Gilakjani 

(2012) dalam Rahmawati, E, Saputra bahwa gaya belajar sangat berpengaruh dalam 

suatu proses pembelajaran karena jika setiap orang yang memahami gaya 

belajarnya masing-masing maka akan mudah menerima suatu informasi atau 

pengetahuan baru yang hasilnya dapat dilihat dari indeks pretasi tersebut. Penelitian 
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ini diperoleh bahwa gaya belajar kinestetik lebih dominan dengan indeks prestasi 

mahasiswa sangat memuaskan. 

 Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh (Nazif dan Sari, 2012) 

bahwa ada 15 responden dengan 9 responden memiliki gaya kinestetik dengan 

indeks prestasi sangat memuaskan. Serta beberapa penelitian juga didapatkan 

bahwa gaya belajar kinestetik berbeda dengan gaya belajar read/write karena gaya 

belajar kinestetik memiliki peran aktif dalam pembelajaran juga mampu belajar 

dengan mandiri, sedangkan gaya belajar read/write cenderung rendah karena hanya 

memperoleh informasi dengan cara membaca secara terus menerus. Penelitian ini 

juga menujukkan bahwa gaya belajar mahasiswa memiliki beberapa dampak 

sebagai penentu hasil belajar yang diperoleh (Nazif and Sary, 2012). 

 Pada penelitian didapatkan hasil penelitian bahwa gaya belajar yang paling 

banyak adalah kinestetik sebanyak 51 orang (86,4%) dan yang paling rendah adalah 

gaya belajar read/write sebanyak 2 orang (3,4%). Penelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Karlina, 2014 bahwa responden yang paling banyak 

dengan gaya belajar kinestetik memiliki rata-rata yang tinggi dibandingkan dengan 

gaya belajar yang lain. Beberapa penelitian lain juga diperoleh bahwa gaya belajar 

dengan kinestetik lebih berperan aktif dalam sebuah kegiatan pembelajaran serta 

mampu untuk belajar secara mandiri (Jagantara, Adnyana and Widiyanti, 2014). 

 Gaya belajar dengan kinestetik yaitu gaya belajar yang lebih memanfaatkan 

indera perasa serta gerakan fisik dalam menyerap suatu informasi atau 

pembelajaran, serta lebih dominan pada seseorang yang belajar dengan cara 

bekerja, begerak dan menyentuh. Oleh karena itu, seseorang yang memiliki gaya 

belajar dengan kinestetik lebih mengandalkan gerak dan indera perasa untuk 

menangkap setiap stimulus dalam belajar bahkan bisa belajar secara mandiri, 

belajar secara kinestetik juga dilakukan oleh seseorang yang senang dengan praktik 

atau belajar secara langsung (Wahyuni, 2017; Jagantara, Adnyana and Widiyanti, 

2014). 

 Gaya belajar secara read/write pada mahasiswa Fakultas Kedokteran Gigi 

Universitas Muhammadiyah Semarang cenderung paling sedikit karena gaya 

belajar ini cenderung membutuhkan waktu yang lebih banyak untuk memproses 

informasi melalui tulisan dan membacanya secara terus menerus sehingga gaya 

belajar tersebut jarang dilakukan oleh mahasiwa. Berdasaran penelitian gaya belajar 

read/write dominan tidak aktif  dalam pembelajaran (Anwar et al., 2019). 
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 Gaya belajar audiotorial adalah gaya belajar yang cenderung memanfaatkan 

indera pendengaran saja dalam menyerap suatu informasi. Gaya belajar auditorial 

memanfaatkan telingan dan suara. Gaya belajar ini menjadi pilihan gaya belajar 

kedua yang sering digunakan, karena menurut penelitian gaya belajar ini membuat 

individu menangkap dan menyimpan pesan dan membuat beberapa area penting 

diotak menjadi lebih aktif saat orang tersebut membuat suara atau berbicara. Gaya 

belajar ini juga lebih baik dibandingkan dengan gaya belajar visual, dikarenakan 

individu dengan gaya belajar visual cenderung cepat merasa bosan (Anwar et al., 

2019). 

 Kurikulum yang digunakan pada Fakultas Kedokteran Gigi Universitas 

Muhammadiyah Semarang merupakan kurikulum berbasis PBL (Problem-Based 

Learning) yang terdiri dari pembekalan perkuliahan, Tutorial, Skill lab, Praktikum 

dan Field Lab. Kurikulum ini menitik beratkan pembelajaran pada mahasiswa  

sehingga mahasiswa dituntut untuk lebih mandiri dan aktif. Penelitian pada 

mahasiswa Fakultas Kedokteran Gigi Universitas Muhammadiyah Semarang 

didapatkan hasil bahwa gaya belajar yang paling dominan merupakan gaya belajar 

kinestetik. Gaya belajar kinestetik ini merupakan gaya belajar yang lebih 

mengandalkan gerak dan indera perasa untuk menangkap setiap stimulus dalam 

belajar bahkan bisa belajar secara mandiri, belajar secara kinestetik juga dilakukan 

oleh seseorang yang senang dengan praktik atau belajar secara langsung (Jagantara, 

Adnyana and Widiyanti, 2014). 

 Penelitian ini selaras dengan penelitian oleh Indriyani (2014) yaitu terdapat 

kesesuaian antara gaya belajar kinestetik dengan kegiatan skill lab. Menurut 

Fleming dan Mills (2016) mengatakan bahwa individu dengan gaya belajar 

kinestetik dapat menrima informaso apabila dipraktikan secara langsung sehingga 

hasil yang didapatan akan lebih baik. Penelitian lain oleh Tryda Meutia (2019) 

menyebutkan bahwa gaya belajar kinestetik dapat melatih mahasiswa secara aktif 

menggunakan bagian atau seluruh tubuhnya untuk memecahkan masalah dalam 

pembelajaran sehingga individu dengan gaya belajar kinestetik unggul dalam 

kegiatan skill lab (Anwar et al., 2019;Lestari and Mcmaster, 2014). 

 Gambaran indeks prestasi  semester 1 yang diperoleh dari penelitian pada 

mahasiswa Fakultas Kedokteran Gigi Universitas Muhammadiyah Semarang dari 

59 responden diketahui indeks prestasi yang paling tinggi adalah sangat 

memuaskan (3,01 - 3,50) sebanyak 32 responden (54,2%) dan yang paling rendah 
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adalah indeks prestasi dengan lulus biasa sebanyak 5 responden (8,5%) sedangkan 

indeks prestasi  semester 2 yang diperoleh dari penelitian pada mahasiswa Fakultas 

Kedokteran Gigi Universitas Muhammadiyah Semarang dari 59 responden 

diketahui indeks prestasi yang paling tinggi adalah indeks prestasi dengan kategori 

sangat memuaskan (3,01-3,50) sebanyak 38 responden (64,4%), dan yang paling 

rendah merupakan indeks prestasi dengan kategori cumlaude yaitu sebanyak 2 

responden (3,4%). 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan analisis bivariat diperoleh bahwa terdapat hubungan gaya belajar 

dengan Indeks Prestasi mahasiswa Fakultas Kedokteran Gigi Universitas 

Muhammadiyah Semarang dengan nilai p-value < 0,05. 

2. Gaya belajar Mahasiswa Fakultas Kedokteran Gigi Universitas Muhammadiyah 

Semarang diketahui gaya belajar yang paling dominan adalah gaya belajar secara 

kinestetik. 

3. Indeks Prestasi mahasiswa Fakultas Kedokteran Gigi Universitas Muhammadiyah 

Semarang semester 1 dan 2 diketahui Indeks Prestasi semeseter 1 adalah   sangat 

memuaskan (3,01 - 3,50) dan yang paling rendah adalah indeks prestasi dengan 

lulus biasa (2,00 – 2,75), sedangkan pada Indeks Prestasi semester 2 yang paling 

banyak adalah sangat memuaskan (3,01 - 3,50) dan yang paling rendah adalah 

indeks prestasi dengan cumlaude (3,51 – 4,00). 

SARAN 

Berdasarkan uraian diatas maka dapat diberikan saran yang berupa: 

1. Bagi Institusi Pendidikan, diharapkan penelitian ini dapat dikembangkan untuk 

penelitian selanjutnya, guna mengetahui apa saja faktor lain yang mempengaruhi 

gaya belajar mahasiswa terutama di Fakultas Kedokteran Gigi sehingga dapat 

mengoptimalkan nilai Indeks Prestasi belajar pada mahasiswa. 

2. Bagi Institusi Pendidikan, diharapkan penelitian ini dapat dijadikan bahan referensi 

dan menjadi pengetahuan bagi pengajar tentang gaya belajar pada mahasiswa 

sehingga dapat digunakan untuk menyusun metode pembelajaran yang sesuai 

dengan lingkungan Fakultas Kedokteran Gigi Universitas Muhammadiyah 

Semarang. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, agar dapat melakukan penelitian lebih lanjut dengan 

sampel yang jauh lebih besar serta tidak hanya mencari hubungan gaya belajar saja 
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tetapi juga mencari perbedaan maupun hubungan dengan faktor lain yang dapat 

meningkatkan prestasi belajar mahasiswa, sehingga mendapatkan manfaat dan 

menjadi bahan pertimbangan untuk memperbaiki pencapaian nilai Indeks Prestasi 

pada mahasiswa  
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